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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media video terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi gaya di sekitar kita di kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan Tahun Pembelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV-A sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran TPS berbantuan media video dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional tanpa media video. Instrumen penelitian berupa tes esai yang telah melalui uji validitas. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 95, sedangkan kelas kontrol sebesar 78,5. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai Thitung= 10,86> lebih besar daripada Ttabel=1,67866, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media video terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media video efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV sekolah dasar.

Kata Kunci: Think Pair Share, Video, Hasil Belajar.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the Think Pair Share (TPS) type cooperative learning model assisted by video media on students’ learning outcomes in the IPAS subject on the topic Forces Around Us for fourth-grade students of UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan in the 2025/2026 academic year. This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a pretest–posttest control group design. The research sample consisted of two classes: class IV-A as the experimental class, which was taught using the TPS learning model assisted by video media, and class IV-B as the control class, which was taught using conventional learning without video media. The research instrument was an essay test that had been validated. Data analysis techniques included the normality test, homogeneity test, and hypothesis testing using the t-test. The results showed that the average posttest score of the experimental class was 95, while that of the control class was 78.5. The hypothesis test results indicated that t_calculated = 10.86 was greater than t_table = 1.67866, indicating a significant effect. Therefore, it can be concluded that the TPS-type cooperative learning model assisted by video media has a significant effect on students’ learning outcomes. Thus, the TPS cooperative learning model assisted by video media is effective in improving IPAS learning outcomes of fourth-grade elementary school students.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Proses pembelajaran yang efektif dan menarik sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Suaru kegiatan yang melibatkan seseoran dalam upanya memperoleh pengetahuan, tererampilan dan nilai-nilai pisitif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar merupakan pembelajaran. Yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah terjadinya proses belajar (Kristin, 2017:12). Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan belajar dalam suatu lingkungan belajar, dengan tercapainya tujuan pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Dengan demikian, efektivitas sebuah proses belajar dan pembelajaran ditentukan oleh interaksi di antara komponen-komponen tersebut (Anisa, 2020:27). 
Proses pembelajaran di sekolah merupakan suatu kegiatan yang di rancang untuk mewujudkan suasana belajar yang interaktif dan bermakna. Melalui interaksi antara peserta didik dengan pendidik, bahan ajar, metode penyampaian, serta pemanfaatan berbagai sumber belajar, peserta didik di ajak untuk secara aktif mengembangkan seluruh potensi dirinya. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan, tetapi juga membangun kekuatan spiritual keagamaan, pengedalian diri, kepribadian, dan ahlak mulia, sebagaimana deperlukan bagi kehidupan dirinya dan Masyarakat. Namun, pada kenyataanya, pembelajaran IPAS masih sering menghadapi kendala, ketercapaian kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran KKTP.
IPAS merupakan mata pembelajaran yang ada pada struktur kurikulum Merdeka. Ini merupakan mata pembelajaran baru gabungan antara IPA dan IPS dan hanya ada dalam kurikulum pembelajaran di sekolah dasar. Kedua mata pembelajaran tersebut digabungkan yaitu mata Pelajaran IPA dan IPS di SD menurut Keputusan BKSAP nomor 033/KR/ 2022 tentang capaian pembelajaran mapel IPAS karena tantangan yang dihadapi saat ini tidak lagi sama dengan permasalahan yang di hadapi satu decade atau bahkan satu abad yang lalu. Oleh karenanya, pola pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Solusi (IPAS) perlu disesuaikan agar generasi muda dapat menjawab dan menyelesaikan tantangan-tantangan yang dihadapi di masa yang akan datang (Amilatul).
Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti bersama wali kelas kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan pada tanggal 07 Agustus 2025 menunjukan adanya permasalahan pada mata Pelajaran IPAS, khususnya pada materi Gaya di Sekitar Kita permasalahan tersebut meliputi metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Rendahnya keterlibata siswa dalam kegiatan diskusi dan kolaborasi, yang seharusnya menjadi saran untuk mengasah keterampilan berpikir kritis. Minimnya penggunaan media pembelajaran visual dan kreatif yang dapat membantu siswa memahami materi IPAS secara lebih konkret. Jika kondisi ini dibiarkan, maka akan berdampat pada rendahnya ketercapaiaan tujuan pembelajaran dan menghambat perkembanagan kemampuan siswa, baik secara akademik maupun non-akademik. Oleh karena itu, perlu inovasi dalam proses pembelajaran, baik dari segi model pembelajaran maupun media yang digunakan, agar siswa dapat lebih aktif, kreatif, dan termotivasi untuk belajar.
[bookmark: _Toc208926749]Berdasarkan hasil observasi diperoleh data hasil belajar IPAS siswa kelas IV yang menunjukkan persentase ketuntasan masih rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir perlu ditingkatkan melalui model pembelajaran yang lebih inovatif, menarik, dan mampu mondorong siswa untuk aktif mengembangkan gagasan secara tertulis, Proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, Partisipasi siswa dalam diskusi dan kerja sama kelompok rendah sehingga keterampilan komunikasi dan kolaborasi belum berkembang optimal dan Pengunaan media pembelajaran masih terbatas pada media konvensional yang kurang menarik dan belum memanfaatkan teknologi kreatif seperti media video.
   Tabel 1.1 Data nilai ulangan kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan
	No 
	Kelas 
	Jumlah siswa
	KKTP 
	Jumlah siswa tuntas
	Jumla siswa belum tuntas
	ketuntasan

	1 
	IV-A
	     22
	   70
	         12
	       10
	     54,55%

	2 
	IV-B 
	     24
	   70
	         13
	      11
	      54,17%


Sumber wali kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan
Berdasarkan table di atas, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS masih di bawah target ketuntasan yang ditetapkan sekolah. Kelas IVa memiliki persentase ketuntasan sebesar 54,55% dan kelas IVb sebesar 54,17%, sehingga keduanya menunjukkan gap yang cukup besar terhadap standar yang di harapkan. Kondisi ini mengindentifikasi perlunya pembenahan dalam strategi pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat.
Model pembelajaran think pair share (TPS) dipandang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut, melalui tahap think, siswa di beri waktu untuk berpikir dan memproses informasi secara individu. Pada tahap pair siswa berinteraksi dengan pasangan untuk membandingkan hasil pemikiran dan memperdalam pemahaman. Tahap share memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil diskusi di hadapan kelas, sehingga seluruh siswa dapat belajar dari pemikiran temannya. Model ini dapat meningkatkan partisipasi aktif, keterampilan komuniksi, seta rasa percaya diri siswa. 
Kombinasi model TPS dengan media video diharapkan dapat mengatasi hambatan yang selama ini dihadapi dalam pembelajaran IPAS. Melalui interaksi yang intensif dan visualisasi materi yang jelas, siswa diharapkan lebih termotivasi untuk belajar, aktif dalam diskusi, dan mampu mencapai KKTP sesuai target sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian berjudul “pengaruh model pembelajaran kooperatif jenis TPS (Think pair share) berbantuan video terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan”.
Solusi yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif jenis think pair share (TPS) yang mengajak siswa untuk berfikir secara individu, berdiskusi berpasangan, dan membagikan hasil pemikiran kepada seluruh kelas. Model ini dapat dipadukan dengan media video untuk memberikan visualisasi materi yang menarik dan memudahkan pemahaman siswa. Salah satu mata pembelajaran yang memiliki peranan penting di sekolah dasar Ilmu Pengetahuan Alam dan Solusi (IPAS). Mata pembelajaran ini bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan tentang alam, lingkungan, dan kehidupan dalam kehidupan sehari-hari. Menggunakan media dan model pembelajaran yang tepat dapat membuat kombinasi yang sangat bagus untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena secara sinergis merangsang interaksi aktif antar peserta didik, mendorong pengembangan ide melalui diskusi berpasangan, dan memanfaatkan sumber belajar visual untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan bermakna.
Harapan dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat, proses belajar dapat berlangsung lebih efektif, interaktif, dan bermakna sehingga siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga mampu menghubungkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari. Proses Pendidikan disekolah diharapkan dibelakali dengan kecerdasan akademik dan keterampilan praktis semata, namun juga di bentuk menjadi pribadi yang berkarakter kuat, berakhlak mulia interaksi dinamis yang efektif antara semua komponen pembelajaran guru, siswa metode strategi, dan lingkungan belajar sekolah dapat menciptakan suasana belajar sekolah yang memungkinkan setiap potensi anak berkembang secara optima, sehinnga pada akhirnya mereka tidak hanya siap berkontribusi positif bagi Masyarakat tetapi juga mampu menjalani kehidupan dengan penuh makna integritas.

BAHAN DAN METODE 
Adapun jenis penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kuantitatif, dengan metode.Menurut Sugiyono (2019:114), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Metode yang digunakan adalah desain quasi eksperimental karena peneliti tidak dapat mengontrol seluruh variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Menurut Arikunto (2018:125), eksperimen semu adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari suatu perlakuan tetapi tidak sepenuhnya dapat mengendalikan variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil data pretest dan posttest menunjukan bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar kelas IV-A: 31,91 dan kelas IV-B: 34,22. Kemudian diuji kenormalanya dengan menggunakan uji Liliefors. Uji normalitas kelas IV-A diperoleh Lhitung <Ltabel yaitu 0,13975<0,184 sehingga H0 diterima H1 ditolak. Sehingga data pretest kelas berdistribusi normal. Uji normalitas kelas IV-Bdiperoleh Lhitung <Ltabel yaitu 0,12313<0,176 sehingga H0 diterima H1 ditolak. Sehingga data pretest kelas berdistribusi normal. sedangkan hasil rata-rata posttest belajar siswa pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang diajar menggunakan model TPS berbantuan media video memperoleh nilai rata-rata sebesar 95, sedangkan kelas kontrol yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional hanya memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 78,54. Kemudian diuji kenormalanya dengan menggunakan uji Liliefors. Uji normalitas kelas IV-A (eksperimen) diperoleh Lhitung <Ltabel yaitu 0,13440<0,176 sehingga H0 diterima H1 ditolak. Sehingga data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Uji normalitas kelas IV-B (kontrol) diperoleh Lhitung <Ltabel yaitu 0,17100<0,184 sehingga H0 diterima H1 ditolak. Sehingga data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas data posttest berdistribusi normal, maka uji persyaratan dilakukan dengan uji homogenitas varians. Uji homogenitas pada Kelas eksperimen dengan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan video dan kelas kontrol dengan konvesional diperoleh Fhitung=1.21 dan Ftabel 2,054 berdasarkan kriteria penguji hipotesis F=1,21< F=2,054. Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 1,21< 2.054 maka H0 diterima H1 ditolak sehingga dinyatakan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau sama. Setelah di uji data hasil belajar dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen atau sama, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan rumus uji t dengan rumus hipotesis ketentuan H1= hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan video lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan menggunakan model konvesional. H0= hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS sama dengan hasil yang di ajarkan dengan model konvesional. Berdasarkan analisis data diperoleh thitung>ttabel atau 10,86>1,67866 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan video terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan T.P 2025/2026.
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan di kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan T.P 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media video pada materi gaya di sekitar kita mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan T.P 2025/2026. Diperoleh dengan rata-rata 95
2. Hasil belajar siswa berdiskusi kelompok tanpa berbantuan media video menggunakan model TPS pada materi gaya di sekitar kita mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan T.P 2025/2026. Diperoleh dengan rata-rata 78.5
3. Ada pengaruh signifikat penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media video pada materi gaya di sekitar kita mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SDN 060886 Titi Rantai Medan T.P 2025/2026. Yang dibuktikan dengan menggunakan uji t th 10.86 > tt 1.67866
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